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PENDAHULUAN

Perkembangan sangat pesat pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia telah menjadi penopang utama perekonomian nasional. Namun,
dibalik kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga
kerja, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam aspek manajerial, salah
satunya adalah pengelolaan persediaan yang belum tertata secara optimal. UMKM
memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi
tantangan dalam pengelolaan persediaan [2], [6]. Ketidaktepatan pencatatan, lemahnya
pengawasan, serta kurangnya sistem informasi yang memadai sering kali menjadi sumber
inefisiensi dan pemborosan biaya yang berdampak pada kinerja keuangan [6], [8].

| 4641


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Marlina et al

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia. Data Kementerian
Koperasi dan UKM tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah UMKM mencapai lebih dari
65 juta unit usaha dan menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Selain itu, UMKM juga sudah menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional, sehingga
keberadaan mereka menjadi faktor vital dalam stabilitas ekonomi.

Adapun kendala, UMKM menghadapi tantangan besar, salah satunya dalam hal
pengelolaan persediaan. Menurut survei Bank Indonesia (2022), hanya sekitar 20%
UMKM vyang telah terhubung dengan platform digital, sementara sisanya masih
mengandalkan pencatatan manual. Kondisi ini berisiko menimbulkan inefisiensi,
kesalahan pencatatan, serta kebocoran data yang dapat merugikan perusahaan.

Dalam konteks tersebut, sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki peran strategis
sebagai alat bantu manajerial dalam menghasilkan informasi keuangan dan operasional
yang andal [4,8]. Penerapan SIA secara terstruktur diyakini dapat memperkuat
pengendalian internal, khususnya dalam aktivitas pencatatan, pemantauan, serta
pelaporan persediaan.

Namun, realitas dilapangan membuktikan bahwa tidak semua entitas UMKM mampu
mengimplementasikan STA secara efektif, baik karena keterbatasan sumber daya manusia,
infrastruktur teknologi, maupun pemahaman atas manfaat sistem tersebut [3].

Kedai Kopi Talkie Space di Kabupaten Garut sebagai salah satu UMKM yang telah
mengadopsi Sistem Informasi Akuntansi dalam proses bisnisnya. Sehingga dapat
ditemukan adanya ketidaksesuaian antara penerapan sistem tersebut dengan efektivitas
pengendalian internal persediaan, yang ditunjukkan oleh masih adanya selisih stok,
pencatatan ganda, dan kurangnya pemantauan rutin. Hal ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara penerapan sistem dengan efektivitas pengendalian internal
persediaan.

Dalam konteks tersebut, sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki peran strategis
sebagai alat bantu manajerial dalam menghasilkan informasi keuangan dan operasional
yang andal serta relevan bagi pengambilan keputusan [10]. Penerapan SIA yang terstruktur
diyakini mampu memperkuat pengendalian internal, khususnya dalam aktivitas
pencatatan, pemantauan, dan pelaporan persediaan [3], [5]. Namun demikian, tidak
seluruh UMKM mampu mengimplementasikan sistem informasi akuntansi secara efektif
akibat keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta pemahaman atas
manfaat sistem tersebut (Susanto, 2017; Nuriadini & Hadiprajitno, 2022).

Permasalahan tersebut menjadi dasar penting untuk dikaji secara ilmiah guna
menjawab pertanyaan utama: sejauhmana pengaruh penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal persediaan ? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
bidang akuntansi manajemen serta rekomendasi praktis bagi UMKM dalam mengelola
sumber daya secara lebih efisien dan akuntabel. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
SDM melalui pelatihan berkelanjutan serta optimalisasi penggunaan teknologi informasi
menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan manfaat sistem informasi akuntansi bagi
UMKM (Susanto, 2017; Laudon & Laudon, 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal
persediaan pada UMKM, khususnya Kedai Kopi Talkie Space di Kabupaten Garut. Selain
itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi peran sistem informasi akuntansi dalam
meningkatkan efisiensi pencatatan dan pengawasan persediaan, serta memberikan
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rekomendasi perbaikan sistem informasi akuntansi yang dapat diterapkan oleh UMKM
guna mendukung pengelolaan persediaan yang lebih efektif, akuntabel, dan berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan sistem berbasis teknologi informasi
yang digunakan untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, dan menyajikan
informasi keuangan serta mendukung proses pengambilan keputusan manajerial [8], [10].
Penerapan SIA yang terintegrasi dengan kebutuhan operasional perusahaan mampu
meningkatkan efisiensi proses bisnis serta keakuratan informasi keuangan [7], [13].
Menurut Syaharman (2020), penerapan SIA yang terintegrasi dengan kebutuhan
operasional perusahaan mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis serta keakuratan
informasi keuangan.

Persediaan adalah aset yang dimiliki perusahaan dalam bentuk barang yang
tersedia dijual dalam kegiatan usaha normal, atau dalam proses produksi atau pengadaan
untuk tujuan tersebut [6]. Persediaan memegang peranan penting dalam siklus operasional
dan memerlukan pengelolaan serta pengendalian yang efektif untuk menghindari kerugian
akibat kelebihan atau kekurangan stok (Eunike et al., 2021; Widjajanto, 2015).

Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk memberikan
keyakinan yang memadai atas pencapaian tujuan organisasi terkait dengan efektivitas dan
efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan [9].
Penerapan pengendalian internal yang baik dalam pengelolaan persediaan dapat
mencegah terjadinya kecurangan, kehilangan, maupun kesalahan pencatatan (Bodnar &
Hopwood, 2014; Hall, 2016). Menurut COSO (2013) mendefinisikan pengendalian
internal sebagai proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan
persediaan dapat mencegah kecurangan, kehilangan, dan kesalahan pencatatan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nuriadini & Hadiprajitno (2022)
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi memberikan dampak
signifikan terhadap kinerja karyawan dan pengawasan operasional. Temuan serupa
dikemukakan oleh Eunike et al. (2021) yang menyatakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) mendukung perencanaan produksi dan pengendalian persediaan secara
sistematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menguji pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal
persediaan. Penelitian dilakukan pada Kedai Kopi Talkie Space di Kabupaten Garut.

Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang terlibat dalam
pengelolaan persediaan, termasuk bagian gudang, pembelian, dan akuntansi. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 orang
yang dinilai memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam sistem pengelolaan
persediaan.

Tehnik pengumpulan data yang dipakai adalah data primer dikumpulkan
menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5. Variabel independen dalam
penelitian adalah sistem informasi akuntansi yang mencakup komponen hardware,
software, SDM, prosedur, database, dan jaringan. Variabel dependen adalah efektivitas
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pengendalian internal persediaan yang diukur melalui struktur organisasi, SOP, kegiatan

audit, dan penerapan metode pengendalian seperti FIFO.

Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi:

1. Uji Validitas: untuk mengukur keakuratan item dalam kuesioner (nilai korelasi>0,3).

2. Uji Reliabilitas: untuk mengukur konsistensi item menggunakan Cronbach’s
Alpha>0,7.

3. Uji Normalitas: untuk memastikan distribusi data normal (Kolmogorov-Smirnov, sig
>0,05).

4. Uji Regresi Linier Sederhana: untuk mengetahui pengaruh langsung antara sistem
informasi akuntansi terhadap efektivitas pengendalian internal persediaan.

Analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Hasil uji regresi digunakan

untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uj1 validitas menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki nilai
korelasi  di atas 0,30, yang berarti seluruh butir pertanyaan valid. Sementara itu, nilai
Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,70, menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel penelitian.
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item valid. Nilai Cronbach’s Alpha = 0,82 —
Reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Item Nilai Kriteria Status
Korelasi

Q1 0,52 > 0,30 Valid

Q2 0,61 > (0,30 Valid

Q3 0,74 > 0,30 Valid

Q4 0,69 > 0,30 Valid

Q5 0,58 > 0,30 Valid

Distribusi data diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan diperoleh nilai
signifikansi  di atas 0,05, menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi
asumsi regresi linier.

Nilai Kolmogorov-Smirnov = 0,089 dengan signifikansi 0,200 — data normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji Statistik  Sig. Kesimpulan
Kolmogorov- 0,089 0,200 Data terdistribusi
Smirnov normal

Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas pengendalian internal persediaan, dengan nilai signifikansi
(p-value) kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem
informasi akuntansi, semakin efektif pula pengendalian internal yang dilakukan terhadap
persediaan.
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Koefisien regresi = 0,678, t-hitung = 4,52, Sig = 0,000, R* = 0,462 — SIA berpengaruh
positif signifikan.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Variabel Koefisien (B) | t-hitung Sig. R?
Sistem Informasi Akuntansi | 0,678 4,52 0,000 0,462

Interpretasi: SIA berkontribusi 46,2% terhadap efektivitas pengendalian internal
persediaan.

Interpretasi Temuan

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Nuriadini & Hadiprajitno
(2022) yang menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berdampak
signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam konteks UMKM,
penggunaan SIA terbukti mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat akses
informasi, dan meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan persediaan. D1 Kedai Kopi
Talkie Space, implementasi STA membantu manajemen dalam memantau pergerakan stok
secara real-time, mengurangi pencatatan ganda, dan mempercepat proses pelaporan.
Sehingga SIA tidak hanya berperan sebagai alat pencatatan, tetapi juga sebagai mekanisme
pengawasan yang mendukung efektivitas pengendalian internal persediaan (Hall, 2016;
Bodnar & Hopwood, 2014).

Dengan demikian, hasil analisis empiris ini memperkuat pentingnya investasi
UMKM dalam sistem informasi akuntansi yang terstruktur sebagai bagian dari strategi
pengendalian internal.

Visualisasi Model dan Hubungan

Pengendalian Internal Persediaan
Sistem Informasi AKutansi (IA) - > (Efektivitas, Akurasi, dll)

Gambar 1. Model Pengaruh SIA terhadap Pengendalian Internal Persediaan

Efektivitas
Pengendalian
Internal

Tingkat STA
(Hubungan Positif Signifikan)
Gambar 2. Grafik Hubungan SIA dengan Pengendalian Internal Persediaan
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Interpretasi Temuan

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Nuriadini & Hadiprajitno
(2022) yang menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi berdampak
signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam konteks UMKM,
penggunaan SIA terbukti mampu meningkatkan akurasi pencatatan, mempercepat akses
informasi, dan meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan persediaan. Di Kedai Kopi
Talkie Space, implementasi STA membantu manajemen dalam memantau pergerakan stok
secara real-time, mengurangi pencatatan ganda, dan mempercepat proses pelaporan.

Dengan demikian, hasil analisis empiris ini memperkuat pentingnya investasi
UMKM dalam sistem informasi akuntansi yang terstruktur sebagai bagian dari strategi
pengendalian internal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian
internal persediaan pada Kedai Kopi Talkie Space di Kabupaten Garut. Penerapan sistem
informasi akuntansi yang mencakup komponen teknologi, prosedur, dan sumber daya
manusia terbukti dapat meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat akses informasi,
serta memperkuat proses pengawasan persediaan.

Dengan demikian, sistem informasi akuntansi merupakan salah satu instrumen
strategis yang dapat membantu UMKM dalam mengelola persediaan secara lebih
akuntabel dan efisien.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu:
manajemen Kedai Kopi Talkie Space disarankan untuk terus menyempurnakan sistem
informasi akuntansi yang digunakan, termasuk integrasi dengan teknologi berbasis cloud,
memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia perlu
dilakukan secara berkala untuk memastikan pemanfaatan sistem berjalan optimal serta
penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas objek studi pada UMKM lain di
sektor berbeda, serta menggunakan pendekatan metode campuran untuk memperoleh
hasil yang lebih komprehensif.
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